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Abstrak
 

Penelitian ini mencoba mengkaji keterkaitan antara fenomena penjual atau pelayan minuman dengan

praktek perdagangan perempuan untuk tujuan pelacuran. Mengingat bahwa fenomena penjual/pelayanan

minuman ringan merupakan suatu praktek pelacuran terselubung. Fokus utama dari penelitian ini adalah

perempuan penjual minuman ringan di sepanjang rel kereta api Manggarai Jatinegara, Jakarta.

 

Hasil penelitian memperoleh temuan bahwa ada keterkaitan antara praktek pelacuran terselubung dengan

modus perempuan penjual minuman ringan dengan praktek perdagangan perempuan dan ada empat

perempuan penjual minuman ringan yang menjadi korban perdagangan perempuan. Artinya mereka

mengalami tiga unsur penting dalam praktek perdagangan perempuan yaitu proses, cara dan tujuan. Pada

kegiatan proses, korban melewati proses perekrutan dengan cara iming-iming dan janji palsu untuk tujuan

eksploitasi seksual.

 

Temuan lain dalam penelitian ini adalah adanya faktor pendorong dan penarik yang menyebabkan korban

terjerat dalam praktek perdagangan. Faktor-faktor pendorong lain adalah marjinalisasi perempuan dalam

ekonomi, tingkat pendidikan yang rendah, konflik dalam keluarga, pernikahan dini yang berakhir dengan

perceraian, dan stigma sosial negatif terhadap perempuan yang berstatus janda, dan budaya konsumerisme

masyarakat. Sedangkan faktor penarik adalah maraknya bisni seks itu sendiri yang memberikan banyak

keuntungan bagi berbagai pihak kecuali perempuan penjual minuman. Temuan akhir yang saya peroleh

adalah kondisi kerja anak perempuan penjual/pelayan minuman. Mereka mengalami kekerasan phisik dan

psikis dari mucikari. Korban juga mengalami kekerasan phisik, psikis dan seksual dari tamu laki-laki, aparat

yang sering merazia mereka. Mereka juga mendapatkan stigma yang negatif dari masyarakat sekitar dan

masyarakat dari daerah korban berasal. Kondisi kerja para perempuan penjual minuman sangat

memprihatinkan. Mereka harus bekerja selama 10 jam setiap hari dari jam 7 hingga 5 dini hari. Mereka juga

terjebak oleh lilitan hutang yang tidak ada habisnnya.

<hr>

The main focus of this research is the phenomenon of drinks seller girls along the rail way in Jakarta. This

research explores the relation between drinks seller girls with the phenomenon of human trafficking,

because the drinks seller girls phenomenon is a form of hidden prostitution. Based on the finding of this

research, there is a relation between drinks seller girls with human trafficking and four respondents are the

victims of human trafficking for sexual exploitation. This is because there the three main things to indicate

the human trafficking. There are process, methods and purpose.

 

The next finding is there are pull and push factors in human trafficking. The pull factor is the sex business

itself that can profit a lot of people who are in the network. The push factors are poverty, education, family
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conflicts, early marriage, social stigma, and consumerism.

 

The last finding is the condition of drinks seller girls. They have experienced physical violence, psychology

violence, and sex abuse from the pimps, customers, and the officers. They also have to work 10 hours a day.

Debt bondage is a way to keep the victims working for the pimps.


